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ABSTR,AK

Proses pengupasan buah mangga sampai s.at ini tergolang t atsih
manual, yaitu dengan menggunakan pls.1u biaso. Kemungk[nan terjatltnya
kafilaminasi aleh fiikroorganisme selana proses pengupas(1t1 cukup besca". Hal
ini terjqdi karena delam proses tersebut kebersillen sulit terjotnin. TllJua d.u i
penelitian ini adalah untuk nemb at prototipe .tl&t pengupds mangga nekants
yang diharapkqn dapat met berikan altet.tfitif cdra pe angand pasca patle
yang lebih baik. Kendala tanla pada pe gupason mekdnis adalal tunntrn
keragatuan bentuk clan ukurdn buah tnangga. Daknl penelitia ini telall
dibuat tnesin pe gupas mangga dengan kenampuat pisau ydng dapat
bergerak mengilruli befiluk idn ukuran nanggd.

PENDAHULUAN

Mar,gga (Mangtfera indica L) merupakan buah tropis yatig banyak
tumbuh di Indonesia, bualuya mempunyai rasa yang enak, aroma rang
disenangi dan nilaj gizi yang tinggi sebagai sumber vitamin da.r mineral
(Pracaya, 1990). Buah mangga dapat dibagi tiga bagian, yaitu kulil, daging
buah dan biji. Kulit buah mangga terdapat lebih kurang 1l-18 % dari berat
tubuhya, bijinl,a berkisar 14-22 %, sedangkan daging buahnya lebrh kurang
60-70 % (Pracaya, 1990).

Umumnya mangga dimakan segar, tetapi dapat Juga djolah menjadi
produk-produk olahan sepefti sari buah, jeily, konsentrat, dodol, tepung. ilan
manisan mangga. Pematlaatan daging buah mangga sebagai buah meja dan
buah olahan tak terlepas dari proses pemisahan kLrlit dan bijinl'a. Pada
umurinya prcses pemisahan tersebut masih dilakukan secara manual dengan
meng8Lrnakan prsbr yang terbuaL da| ba a rahrn krrt t otrl.. .,,
Meskipun demikjan. kemungkinan ' terjadinya kontaminasi oleh
mrkroorgani:nre cuklp be(ar saal pengr.pacln berlargs.-g. h,l ' or
karena dalam proses pengupasan manual ini kebersihannya sLllit ledanln.
Penggunaan sarung tingan, selain mengurangi eiektifitcs peDguprsan I Lga

kurang banyak beradi untuk meningkatkan kebersihan proseA pengupasan
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Pengupasan cam nekanis pada komodili peilanian menghadapi kendala
utama, yaitu tuntutan keragaman ukuran komoditi yang akan dikupas
(Ha11, 1978) Untuk mengatasj kendala ini, beberapa usaha telah dilakukan,
diantaranya adalah membe.ikan perlakuan pendahLrluan terhadap komoditi
yang akan dikupas. Perlakuan id dapat dilakukan dengan pemanasan ataupun

kimiawi. Akan tetapi sampai saat ini belum diperoleh hasil yang nemuaskan,
terutama untuk mengatasi masalah tuntutan keragaman bentuk
(Woodroof, 1975).

Penejitian ini befiriuan LutLtk membuat prototipe alat pengupas mangga

mekanis yang diharapkan dapat nlembedkan allcrnatif cara penanganan pasca

Ddr er vJrg lcbrl b" k.

METODE PENELITIAN

A. Brhan dan AIat
Bahan yang digunakan pada penelitian pendehuluan adalah varietas

mangga harumanis dan mangga madu. Bahan konsh1lksi alat adalah bahan anti

kar al (t t a it1 I es s s t ee l).
Alalalat yang digunakan selama penelltian ini antara laini lasilitas

bengkel, timbangan, jangka sorong, staPwatch, netro4oule, cldnpmeler,

h an dy ca n, kamer a, dan t acho m e t e r d i git a I

B. Prosedur Desain
Sebelum dilakukan perancangan alat dilakukan beberafa analisa antara

lain: analisa lebar pengupasan, mjDimisasi kuljt yang tidak dapat terkupas pada

r-rjung dan pangkalnya, serta kedalaman pengupasan

Lebar pengupasan ditentukan dari ukuran panjang pisau pengupas

Minimisasi kulit yang tidak dapat terkupas pada ujung dan pangkalnya

{titentukan dari diameter pisau dan ukulan penegang mangga Kedalaman

pengullasan ditentukan dari diameter pisau dan seLubungnya

C. Prosedur Pelgujian

l. \4empelajari sifal fisik baban. orrara la r :dtmensi 'rr'rt ggd iebal ku I

dan tebal biji mangga.

2. Pengukuran dan analisis
a. Pen.qukulan kecepatan putar transmisi unit pengupas menggunakan

rnchoneter
b. Penentuan kecepatan pengumpanan

Kecepatan 1iniff pengunpanan ditentukan dan kecepatan

putar engkol pengumpanan Pada alat pengupas ini digunakan

transmisi ulir, Zimana jarak antara dua puncak ulir dapat ditempuh

dengan sekali pemrLtaran engkol pengumpanan

c. Kapasiias PenguPasan (K)

berat buahmangga(kg)

lama pengupnsan(1a.)

Seririr Norioisl ll Telrol0ql lep.t Grnr- Bdndunq, 9 llovcnber 2000 D7 -2



d, Perhitungan persentase kulit yang terpisahkan

beral awal- berat akhir
%kulit =

^ 
lA0oA

Pengukurai lebar pengupasan dan jumlah lintasan ylrng terjadi,
serta dlameter kulit yang tidak dapat terkupas pada ujurg dan
pangkalnya.
Peng kuran tata-mta tenaga llstrik saat pengup:rsan

Untuk menentukan kebutuhan tenaga pengupasan, diiakukan
pengukuran secara tidak langsung, yaitu pengukuran
terhadap perubahan arus ljstrik pada saat motor lishik
bekerja. Pengukuran arus listrik nenggunakan
clampmete/.

HASIL DAN PEN{BAHASAN

.4. Desain Furgsional
Proses desain secara fungsional dapat diganbarkan sepe ipada Cambar 1.

di bawah ini.

dan pemutaran mangsa

; Gary! Mangga

keda aman p€ngupasan

pengonholan
bentuk dan ukuran mangga

Gambar 1, Bagar alir proses desain fungsional
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B. Prototipe Alat
Prototipe alat pengupas rnangga mekanis ini dibuat di Bengkel Tekrik

Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, IPB. cambar prototipe alat ini dapat
dilihat pada Gambar 2. di bawah ini.

Gambar 2. Prototipe aial pengupas mangga mekanis

Konstruksi Unit Pengupas
Konstruksi unit pengupas terdiri dari beberapa bagian, antata iain pisau

pengupas, dudukan pisau, selubung pisau, lengan pengupas, poros pisau, dan
dudukan lengan serta tansmisi sabuk gi1ir. Ganbar dari konskuksi
keseluruhannya dapat dilihat pada Gambar 3.

Pisau pengupas terbuat dari pisau Jldirles"s .r/eel yang dipotong dengan
ukuran panjang, iebar dan tebal adalah (50mm x 19mm x lmm). Pisau
pengupas dibuat bercelah dengan ukuran panjang dan lebarnya adalah
(12mm x 7mm).
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Dudukal pisau pengupas berukuran (20mm x 14n1ni

dapat nelewatkan poros pisau pengupas berdiameter
pengeboran. Dudukan pisau dilengkapi dengan dua penjepit
buah baut berukuran 5rnn. Pada desain dudukan pisau ini
pemasangon dua buah pisau pengupas

x 50rnm). Untuk
8mm, dilakukan
pisau, dan empat
dapat dilakukan

Gambar 3, Konstruksi unit pengupas

Selubung pisau berdiameter luar 30mm. diameler dalam 26,5mm, dan

panjang 60mm. pada selubung pengupas dibuat tiga lubang selubullg

berukuran panjang sama, yaitu 5lmm dan dengan lebar 14nru, 1smlt,t, 16rnr'r'r.

Lengan pisau pengupas terbagi atas kepala lengan, bataltg lengan. dan

dudukan leDgan. Bagian kepala lengan berdiameter 30mm dengan panjang

20mm. Bagian batang lengan terbuat dari bahan plat strip berukuran (50mm x
16mm x 3mm). Bagian dudukan lengan berukuran dianetei luar 16mm,

diameter dalam 10mm, dan panjang 54mm, serta menggunakan plat strip

berukurair (i67rnm x 16mm x 3mm).
Sistem tansmisi pada unit pengupas terdiri dari transmisi sabuk-V, poros

transmisi, dan transmisi sabuk gilir, sena poros pisau pengupas. Pada transmisi

sabuk-V digunakan sabuk-V no.A33 dan dua bLr;Lh puli berdiameter luar

74mm. Poros transmisi yaig digunakan merupakatl poros befiangga, dengan

diameter 14mm untuk pemasangan puli-V, dan diametel Smm untlrk
pemasangan puli gilir, sedangkan panjang poros 150mm. Pada transrnisi sabuk

gilir digmakan sabuk gilir dengan panjang keliling 225mm dan lebar 12mm,

sebuah puli gilir bergigi 28 dan berdiameter 26mm, serta sebuah puli gilir
bergigi 18 dan berdiameter 16,5mm.

Konstruksi Unit Pengumpan
Konstruksi unit pengumpan terdiri dari landasan pengumpan! penyangga

landasan, seiubung landasan, batang penyearah garpu mangga, garpu mangga,

mata garpu, pegas tekan, pemutar mangga, tuas penggerak dan transmjsi ulir'
Pengumpan mangga dibagi atas landasan pengumpan, batang penyearah

garpu mangga dan garpu mangga. Landasan pengumpan terbuat dari bahan plat
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dengan ukuran (170mm x 100mm x 3mm) pada landasan ini terdapat selubung
baud, selubung landasan, mur dan batang penyearah garpu mangga. Batan[
penyearah garyu mangga terbuat dari behel 10mm yang ditekuk. pada bagian
ujungnya terdapat ,o.tr berukuran dianeter dalanr 8 mm, diameter luar 16 mm,
dan panjang 20mm. Garpu mangga berbentuk baut yang berukuran panjang
120mm dan diameter 8mm, Ujung garpu mangga terdapat penusuk mangga
yang disebut mata garpu yang berdlameter 12urn. poros penyangga landaian
berdiameter 16mm dan panjang 48Omm

Sistem transniisi ulir (baut dan mur), dimana jarak anrara dua puncak ulir
5.4mm, diameter luar i6n, parlang baut 45Omllr Tuas penggcrak terbuat dari
bahan besi behel yang berukuran diameter l0rnm dan jari-jati tuas sebesar
80mm.

Konstruksi Kerangka Penunjang
Kerangka pentnjang terdiri dari landasan motor, kerangka unit pengupas.

kerangka unit pengumpan, cian kerangka pen)rangga. Kerangka penunjang
terbuat dati bahan siku berukuran (40nn, x 40rnln x 3rrn). pelyambungan
bagian-bagian kerangka penunjang dilakukan dengan pengelasan, sedangkan
le.ltdrrburgan ar t:ra ler;rcka ut it oet grrrrT.t, I I Ln r .ereupo. .leigar
kerangka penyangga dllakukan dengan penasangan baud dan mLrr berukuran
5nln. Ukuran keseluruhan kerangka penunjang adalah,100x350x470!xn.

Pengujian Performansi Alat
Panjang pisau pengupas yatig digunakan berukuran 40nrm dan 50mm.

berturut-tunrt menghasilkan lebar pengupasan rata,rata sebesar 20mtn dan
30mm.

Posisi lengan pengupas temyata mcrnpengaruhi panjang lintasan
pengump:Lnan dan hasil kupasan. Hal ini dapat drLhat pada Gambar 3.

Pr = posisi lengan pada awalpengupasan PL = panjan_q lengan pengupas
Pr-r = posisi lengan saa! pengupasan L( = lebar kulit tak terkupas
P6 - posisi lengan pada akhir pengupasar Lr = panjang lintasan penglpasar
P3 = posisi lengan saat mengayun L,s : panjang liniasan semu
P7 = posisi lengan setelah mengayun a = arah pe.gerakan mangga
D'*= dianreter maksim0m mangga (lebar nangga)

Gambar 3. Pengaruh posisi arval lengan pengupas

Pengaruh posisi a\\,a1 lengan pengupas diatas dapat dihilangkan dengan
memposisikan lengan pengupas "mengayun telbatas". Posisi lengan pengupas
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dibuat bersudut 300 (P3) terhadap sumbu pergerakan mangga. Adanya putaran
pisau yang searah jarum jani sehingga digunakan p3 piaa arah iergeratan
mangga ke kanan dengan me{gunci gerakan lengan ke arah p4_s .seiain itu,
urtuk medngankan gerakar lengan pada arval pengupasan ..lapisan luar,;
digunakan pegas tarik berdianeler rata-rata 3,5rL1L diameter kawat 0,3nm,
panjang 42mm, dan konstanta pegas 0,008 kg/mm, lenduta! maksimum
1 10mm. Pegas dipasarigkan mendekati kepala lengan.

Diameter kulit tidak terkupas pada posisi lengan pengupas pertada
be.kisar antan 30-45mrn, sedangkan pada posisi kedua berkisar antara
22-2'7ixn.

Pengunpan mangga berfungsi untuk mengumpankan, memegang dan
memutar mangga. Sistem transmisi berfungsi meigumpankan mangga. Garpu
nangga berfungsi untuk memegaog dan men1utar mangga, Jarak antar garpu
mangga sebesar i90mm. Garpu rnangga dilengkapi dengan pegas tekan
berdiameter rata-iata 9,5rnn, diameter kawat 1,9nm, panjang 60mm, dan
konstanto pegas 0,047 kg/nim, serta lendutan awal 20nlm. Pernegangan
mangga efektifpada kisaran panjang antara 120-l50rnm.

Pada pengujian performansi alat, kecepatan pengupasan tetap, sedangkan
kecepatan pengumpanar berubah. Dari hasil pengukuran didapat putaran motor
lislrik rara-r dra 1400rpm. prrraran pisau pen gupas rarlr rera 2J00rptn. Re .eD-rd .

Iala-rata pengumpanan yang digunakan 60rpm, l2orpm, 160rpm. Panjang
mangga yang digunakan berkisar antara i 19-130n1m. Hasil uji perfomransi alet
dapat dilihat pada tabel dibarvah ini.

Tabel l- Hasil tlii Perfomans; Alar

Kapasitas
pengupasan (kg/jant

% Lalit

6A 6,0 16,1
1)n ll,2 t6,2 9.7
160 14,0 15,7 9,1

PeGentase kulit terkupas yang dihasilkaD masih dalam kisaran totai kuLit,
yailL lL-"80" lPrdcaya. l900r. Pada pengujian ini panjang n-angg<r ydng
digunakan berkisar antara 1 19- 13omfi.

Pengukuran arus listrik didapat Ib rata-rata sebesar 1A, Io rata-rata sebesar
0,834, tegangan AC sebesar 220v. Sehingga rata-mta tenaga listrik saet
pengupasan sebesar 37,4W.

I{ESIMPULAN

Alat pengupas mangga mel€nis ini dapat memberikan hasil pengupasan
yang lebih terjamill kebersihannya karena tidak tersentuh tangat saal
peng!pdsan berldngsuug.
l,ikuran panjang pisau, selubung dan lubang selubung yang bertur-Lrltumt
50mm, 60mm, dan 5ln'in'l dapat memberikan hasil pengupasan yang baik
dengan lebar rata-rata pengupasan adalah 30 irm.
Lengan pengupas dengan gerakan "mengay'un bebas" menyebabkaD
adanya penambahan panjang lintasan pengrmpanan dan diameter raia-rata
kulit yang tidak tertupas adaiah 30-45mm.

2.

3.
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Lengan pengupas bersudut 300 dapat melakukan pengupasan ,.lapisan 
luar,,

dengan nemberikan pegas ta.rik berdiameter rata_rata 3,5mm, diameter
kawar 0..)mm. panjang 42mrn konstanra pegas 0.00g kg/mm, ddn lenduran
maksimum. l1Omm. Lengan pengupas bersudui 300 ini dapat
menghilangkan penambahan panjang pengumpanan dan dianefer rata_rata
kulit tidak terkupas anta? 22-2'7fim.
Penirglaran kecepatan pengumpana meningkalkan kapasifas pengup"san.
Ke-cepatan 

. 
rata-rata p€ngumpanan yang digunakan OO.pr", UOrim, aan

160rpn didapat kapasitas berturut-turut sebesar 6 kg/jam, 11,2 kg/jam, dan
14 kg/jam untuk kisaran panjang mangga antara 119_l30rrrm. iirsentase
kulit terkupas yang dihasilkan masih dalan kisaran total kulit, yaitu
11-18%.
Rata-rata tenaga listrik saat pengupasan sebesar 37,4 W.
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